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Abstrak

Muara Sungai Kuto berpotensi mengalami pendangkalang disebabkanoleh pengendapan atau
penumpukan sedimen suspensi maupun material sedineya yang terbawa air sungai dari hulu ke muara
serta yang berasal dari hasil abrasi pantai. Pghkddan ini akan berdampak negatif terhadap komaigiiran
seperti terhambatnya aliran sungai ke laut. Potéegadinya pendangkalan dapat diketahui dengan
menentukan besar konsentrasi sedimen tersuspemsianl penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai
konsentrasi dan sebaran sedimen tersuspensi be@asaus pasang surut di Muara Sungai Kuto, Katempa
Kendal.Data penelitian meliputi data utama dan ¢etadukung. Data utama antara lain percontoh air la
dan arus laut yang diambil di lokasi penelitian @& November 2014. Data pendukung antara lain data
peramalan pasang surut, Peta RBI, dan Peta LPloddepenelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif. Penentuan lokasi pengambilan percontnggunakan metodegurposive samplingAnalisis
percontoh sedimen tersuspensi di laboratorium memgan metode Gravimetri. Peta sebaran sedimen
tersuspensi diinterpolasi menggunaksaftware ArcGIS 10.Blasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
konsentrasi sedimen tersuspensi pada saat pas&eglalaman 0.2d berkisar antara 14,1 mg/l — 17,8, mg
kedalaman 0.6d berkisar antara 13,9 mg/l — 19,7, dgh kedalaman 0.8d berkisar antara 14 mg/l 6 21,
mg/l, sedangkan pada saat surut di kedalaman @&dshr antara 14,1 mg/l — 30,7 mg/l, pada kedatama
0.6d berkisar antara 15,7 mg/l — 33,7 mg/l, darapaetialaman 0.8d berkisar antara 16,3 mg/l — 4@8 m
Kecepatan arus pada saat pasang berkisar 0.05 0§ -m/s dengan arah barat menuju timur laut dalap
saat surut berkisar0.06 m/s — 0.11 m/s dengantianah laut menuju barat. Berdasarkan hasil peaglitapat
disimpulkan bahwa nilai konsentrasi sedimen tersosp terbesar berada di daerah muara sungai dan
mengecil menuju laut serta sebaran sedimen tenssispge lokasi penelitian dipengaruhi oleh arus pasa
surut.

Kata Kunci: Sedimen Tersuspensi; Arus Pasut; Muara Sungai. Kut
Abstract

Kuto Estuary potentially becomes shoalling whichc#ised of process of sedimentation or buildup of
suspended and bedload sediment that transported fmpstream to the estuary, and the result of abrasi
The silting will give negative impact on the coiditof the waters such as impaired river flow te gea. The
potential of silting can be known by determine sasied sediment concentration.The aim of the rebeaes

to know the value of suspended sediment concemratid the distribution of suspended sediment dipen
on tidal current in Kuto Estuary, Kendal. The resgraused primary and secondary data. The primariada
were sea water sample and current sea that taker8'dmovember 2014. The secondary data were
forecasting tides data, RBI and LPI Map, and LPIpM&he research used quantitative method. The
determination of sampling location used purposiamgling method. The analysis of sample of suspended
sediment in the laboratory used Gravimetric meth@te distribution of suspended sediment map was
interpolated by ArcGIS 10.0. The result of thiseash showed that the value of suspended sediment
concentration at spring condition in depth 0.2d gad between 14,1 mg/l — 17,9 mg/l, in depth 0.6djed
between 13,9 mg/l — 19,7 mg/l, and in depth 0.8dyea between 14 mg/l — 21,6 mg/l, whereas the \alue
suspended sediment concentration at neap conditialepth 0.2d ranged between 14,1 mg/l — 30,7 nmg/l,
depth 0.6d ranged between 15,7 mg/l — 33,7 mgfl,idalepth 0.8d ranged between 16,3 mg/l — 46,8. mg/
The velocity of current sea at spring conditiongad between 0.05 m/s — 0.07 m/s with direction fnast

to northeast, and the velocity of current sea amspring condition ranged between 0.06 m/s — tislwith
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direction from northeast to west. Based on the Itesqabtained it can be concluded that the highestie of
suspended sediment concentration found in estuadyitabecame low into the sea, and also distributid
suspended sediment in the study area was stronfienced by tidal current.

Keywords: Suspended Sediment; Tidal Current; Kuto Estuary.

1. Pendahuluan

Desa Gempolsewu merupakan daerah pesisir yang ikieeélabuhan Perikanan Pantai (PPP)
dan Tempat Pelelangan lkan (TPI) yang secara asimasi berada di Kecamatan Rowosari,
Kabupaten Kendal. Pelabuhan Perikanan Pantai (@d&PTempat Pelelangan Ikan (TPI) berada di
tepi Sungai Kuto yang bermuara di Laut Jawa. AdadPgkabuhan Perikanan Pantai dan Tempat
Pelelangan lkan menjadikan perairan di daerah @miliki fungsi dan aktivitas kapal nelayan yang
tinggi.

Menurut Triatmodjo (1999) dinyatakan bahwa muaragail merupakan bagian hilir sungai
yang berhubungan langsung dengan laut dan berpeb@gai tempat pengeluaran dan pembuangan
debit sungai yang membawa material disuplai daatderutama sedimen tersuspensi. Material ini
sebagian akan mengendap di muara sungai dan siskagaliteruskan ke laut.Sedimen tersuspensi
merupakan material endapan yang melayang dalayaag bergerak dalam jangka waktu tertentu
tanpa menyentuh dasar perairan. Faktor fisik yaeghpengaruhi distribusi sedimen tersuspensi
adalah pola sirkulasi air, pengendapan gravitaioiaa resuspensi sedimen. Namun, pola sirkulasi
air seperti aliran sungai dan arus pasang suruipakan faktor yang paling mempengaruhi sebaran
sedimen tersuspensi di muara sungai (Chester,d&lffn Satriadi dan Widada, 2004).

Konsentrasi sedimen tersuspensi akan berkaitanadetiggkat sedimentasi di muara sungai
yang berpotensi menyebabkan pendangkalan sehingggetvabkan terhambatnya aliran sungai ke
laut dan terganggunya alur pelayaran kapal nelagdeh karena itu, diperlukan kajian untuk
mengetahui nilai konsentrasi dan sebaran sedinmsnsigensi berdasarkan arus pasang surut di
muara Sungai Kuto, Kabupaten Kendal.

2. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2009) dinyatakan bahwa metode penelitian kuatitithgunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakarummstr penelitian, dan data dalam bentuk
angka. Data yang dibutuhkan adalah data yang sdsngan masalah dan tujuan penelitian yang
ada, sehingga data tersebut akan dikumpulkan, sipradan dianalisis sesuai dengan teori-teori
yang telah dipelajari. Metode kuantitatif berfungsiuk mengetahui hubungan antarvariabel yang
diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang akemperjelas gambaran mengenai objek yang
diteliti.

Metode penentuan lokasi pengambilan percontoh ssdit@rsuspensi menggunakan metode
purposive sampling. Metode purposive sampling mekap metode penentuan lokasi yang hanya
mengambil beberapa daerah yang dianggap telah rilewdeadaan keseluruhan
(Hadi,1983).Pengambilan percontoh sedimen tersssmkrmuara Sungai Kuto dilakukan di 15
titik lokasi pengambilan dimulai dari sungai, muatengai, hingga ke laut (Gambar 1).Pengambilan
percontoh air laut dilakukan di kedalaman 0.2d,d0.@lan 0.8d pada saat pasang dan
surut.Pengukuran arus laut dilakukan di lapangangal® menggunakan metode Lagrangian.
Metode Lagrangian adalah metode pengukuran arugademelepas benda apung athifter ke
laut. Untuk selanjutnya drifter tersebut akan mkuatjigerakan arus dalam rentang waktu tertentu.
Data yang diperoleh dari pendekatan metode iniashdailai kecepatan dan arah arus sebagai fungsi
dari waktu.
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Lampiran 4. Peta Lokasi Percontoh Sedimen Tersuspensi

di Muara Sungai Kuto, Kabupaten Kendal
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Gambar 1. Peta Lokasi Percontoh Sedimen TersuspieMsiara Sungai Kuto, Kabupaten Kendal.

Metode analisis sedimen tersuspensi menggunakaodmébravimetri (Badan Standardisasi
Nasional, 2004). Perhitungan nilai konsentrasi raedi tersuspensi (MPT) menggunakan rumus
sebagai berikut:

MPT (mg/l) =

Keterangan:
A = berat kertas saring + residu kering (mg)
B = berat kertas saring (mg)

Data pasang surut diolah dan dianalisis dengan gueadtan metode Admiralty. Metode
Admiralty merupakan metode yang digunakan untukghi#ang konstanta pasang surut harmonik
dari pengamatan ketinggian air laut tiap jam sel@fhpiantan (29 hari) (Ongkosongo dan Suyarso,
1989).

Verifikasi hasil model arus dilakukan dengan mendlgkan arus hasil model dengan arus
hasil pengukuran lapangan. Verifikasi dilakukanasadkuantitatif, yaitu dengan menghitung besar
kesalahan yang terjadi. Perhitungan terhadap bkssalahan yang terjadi dari setiap data
menggunakan uji statistik maupun perhitungan.MenRiyanto (2004)dalam Purwanto (2011)
dinyatakan bahwa besar kesalahan yang terjadudtpidlengan mencari nilai MRE (Mean Relative
Error). Besar MRE yang dapat diterima tidak meleb0%. Perhitungan untuk mencari nilai MRE
sebagai berikut:

(4-B) x 1000
Volume contoh uji (ml)

(1)

RE = 'XX;C'x 100% )
MRE = ¥}~ ©)

Keterangan:
RE =Relatif Error (Kesalahan Relatif)
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MRE =Mean RelatifError(Rata — Rata Kesalahan Relatif)
C = Data Hasil Simulasi Model

X = Data Lapangan

n = Jumlah Data

3. Hasl dan Pembahasan
A. Hasl

Konsentrasi Sedimen Tersuspens Saat Pengambilan Data

Analisis laboratorium yang dilaksanakan di Labarato Kualitas Air Balai Pengujian dan
Informasi Konstruksi (BPIK) terhadap percontohlaut yang diambil di kedalaman 0.2d, 0.6d, dan
0.8d menghasilkan nilai konsentrasi sedimen teeng@pada saat pasang dan surut (Tabel 1). Hasil
nilai konsentrasi sedimen tersuspensi pada saahgakan surut kemudian diinterpretasikan untuk
memperoleh gambaran sebaran sedimen tersuspemsispatipasang dan surut dan dapat dilihat
pada Gambar 2 sampai dengan Gambar 7.
Tabel 1. Nilai Konsentrasi Sedimen Tersuspensi Basang dan Surut (mg/l)

N Kedalaman Konsentrasi Sedimen Tersuspensi (mg/T)
No. Stasiun Perairan (m) Pasang Surut
Lintang Bujur Pasang Surut 0.2d 0.6d 0.8d 02d 0.6d 0.8d
1. 1 6°54'23.56"S 110°2'31.32"E 25 1.9 15,3 16,3 17.1 14,1 15,7 163
2. 2 6°54'19.89"S 110°2'26.08"E 25 1.9 16,8 17 18,5 142 168 172
3. 3 6°54'14.62"S  110°221.11"E 34 28 17.9 19.7 216 30,7 337 468
4. 4 6°54'16.14"S  110°2'13.83"E 1.2 1.0 16,5 16,7 17.6 16 176 192
5. 5 6°34'18.80"S 110°2'08.55"E 2 L5 16,5 16,7 16,1 176 185 239
6. 6 6°54'18.32"S  110°2'01.64"E 22 1.7 16,8 16,9 16,9 18,1 17.7 20
7. 7 6°34'10.00"S  110°2'02.00"E 25 19 144 14 142 19.8 20 237
g g 6°54'12.61"S 110°2'08.12"E 4.5 39 14,5 13,9 14 19.8 23,7 236
9. 9 6°34'09.69"S  110°2'14 34"E 25 19 142 15 15,8 182 208 221
10. 10 6°34'04.45"S  110°2'09.83"E 35 29 14.1 16,1 159 203 235 268
11. 11 6%534'01.50"S 110°2'19.23"E 325 27 16,6 16,3 16,9 155 19 19,7
12. 12 6°34'07.80"S 110°2'21.92'E 1.6 1.1 16 17.8 179 20,1 204 205
13, 13 6%34'11.51"S 1107227 .52"E 1.1 1.0 17.8 18,9 204 214 216 232
14. 14 6°34'0336"S 110°2'2748'E 3125 27 16,3 17.5 199 199 203 213
15. 15 6°33'536.25"S 110°2'2753"E 4.1 35 16,2 16,4 183 152 192 214
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Gambar 2. Peta Sebaran Sedimen TersuspensiGambar 3. Peta Sebaran Sedimen Tersuspensi
Saat Kondisi Pasang Kedalaman 0.2d Saat Kondisi Pasang Kedalaman 0.6d
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Gambar 4. Peta Sebaran Sedimen TersuspensiGambar 5. Peta Sebaran Sedimen Tersuspensi
Saat Kondisi Pasang Kedalaman 0.8d Saat Kondisi Surut Kedalaman 0.2d

Gambar 6. Peta Sebaran Sedirhen Tersuspensi Gambar 7. Peta Sebaran Sedimen Tersuspensi
Saat Kondisi SurutKedalaman 0.6d Saat Kondisi SurutKedalaman 0.8d
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Pasang Sur ut

Hasil pengolahan data pasang surut menggunakardengidmiralty diperoleh nilai konstan
harmonik pasang surut yaitu SO, M2, S2, K1, O1, M4, MS4, K2, P1 (Tabel). Berdasarkan
nilai komponen pasang surut tersebut dapat diketadduwa daerah perairemuara sungai Kut
memiliki tipe pasang surut campuran condong hatiaggal dengan nilai Formzahl (F = 1,569¢
muka laut rerata (MSL = 62,055), muka laut tinggtinggi (HHWL = 121,85883), dan muka ¢
rendah terendah (LLWL = 2,25036). Grafik perecan pasang surut perairan Kendal bt
November P14 dapat dilihat pada Gambs.

Tabel 2Komponen Pasang Surut Hasil Pengolahan Metode Aty

Komponen Amplitudo (cm)
SC 62,055
M2 10,10
Sz 9,28
N2 4,33
K1 22,75
o1 7,67
M4 0,15

MSA4 0,24
K2 2,5056
P1 7,5075
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Waktu dan Tanggal

Gambar 8Grafik Peramalan Pasang Surut Perairan Kendal Budesember 201

ArusLaut

Hasil pengukuran arus di lapangan diperoleh arals @ominan ke arah barat dan tir
laut.Kecepatan arus saat pasang di kedalaman Gf8dsdr antars0,02 m/s- 0,14 m/s, di
kedalaman 0.6d berkisar antara 0,01 - 0,09 m/s, dan di kedalaman 0.8d berkisar antarar/8
- 0,07 m/s. Kecepatan arus saat surut di kedalantah lierkisar antara 0,04 m- 0,18 m/s, di
kedalaman 0.6d berkisar antara 0,0s -0,09 m/s, dan di kedalaman 0.8d berkisar antaiz /8
- 0,06 m/s. Data kecepatan arus pada saat pasarsydardi setiap titik lokasi pengibilan dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Tabe. Peta pola sebaran arus pada saat pasang dardissetigptitik
lokasi pengambilan dapat dilil pada Gambar 9 - Gambar 14.
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Tabel 3. Kecepatan Arus Saat Pasang (m/s)

0.2d 0.6d 0.8d
Stasiun Kecepatan Kecepatan Kecepatan

Arus (m/'s) Arab Arus (m/'s) Arab Arus (m/'s) Arab
1 0.09119 119° 0.07712 130° 0.06682 135°
2 0.09119 119° 0.07958 1250 0.06865 128°
3 0.06544 160° 0.06098 145° 0.05435 140°
4 0.03759 120° 0.03497 110° 0.03268 108°
5 0.05952 110° 0.05319 115° 0.04808 115°
6 0,02358 160° 0,02252 155° 0.,02066 150°
7 0.01501 150° 0.01832 145° 0.01706 142°
8 0.04132 150° 0.03817 140° 0.03546 138°
9 0.05814 140° 0.04717 139° 0.04310 139¢°
10 0.14112 150° 0,09020 145 0.07642 146°
11 0.08446 105° 0.06313 115° 0.05605 120°
12 0.10371 130° 0.085%0 125° 0.07330 122°
13 0.10417 115° 0.08621 115° 0.07353 110°
14 0.,06579 120° 0.,05814 120° 0.,05208 1220
15 0.07463 110° 0.05747 112° 0.04673 112°

Tabel 4. Kecepatan Arus Saat Surut (m/s)

0.2d 0.6d 0.8d

Stasiun Kecepatan Kecepatan Kecepatan
Arah Arah Arah

Arus (m's) Arus (m's) Arus (m's)
1 0.09311 305° 0.07849 310° 0.06784 310°
2 0.12887 320° 0.08503 315° 0.06345 315°
3 0.14025 335° 0.08985 325° 0.06609 315°
4 0.15319 320° 0.07982 322° 0.06050 320°
5 0.18376 290° 0.08740 310° 0.06476 310°
6 0.09240 300° 0.07799 305° 0.06747 305°
7 0.12710 340° 0.08426 342° 0.06302 342°
8 0.08714 342° 0.07421 345° 0.06462 345°
] 0.,08377 300° 0.07175 305° 0,06274 310°
10 0.13810 325° 0.09804 327° 0.05000 322°
11 0.04167 310° 0.03846 307° 0,03333 307°
12 0.10267 338° 0.08518 328° 0.07278 320°
13 0.15625 300° 0.08065 300° 0.06098 295°
14 0.04098 295° 0.03788 293¢ 0.03521 293¢

15 0,11690 295° 0,07966 293¢ 0.06871 293¢
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Gambar 9. Peta Pola Sebaran Arus Saat Gambar 10. Peta Pola Sebaran Arus Saat
Kondisi Pasang Kedalaman 0.2d Kondisi Pasang Kedalaman 0.6d
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Gambar il. Peta Poié Seba;an Arus Saat Gambar 12. Peta Pola Sebaran Arus Saat
Kondisi Pasang Kedalaman 0.8d Kondisi SurutKedalaman 0.2d

il

Gambar 13. Peta Pola Sebaran Arus Saat Gambar 14. Peta Pola Sebaran Arus Saat
Kondisi SurutKedalaman 0.6d Kondisi SurutKedalaman 0.8d

Pemodelan Pola Arus

Dari hasilrunning model diketahui nilai MRE hasil verifikasi mode¢rtjan data lapangan
sebesar 48,39%. Peta sebaran arus pada saat pasasgrut hasil pemodelan dapat dilihat pada
Gambar 15 dan Gambar 16.
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Gambar 15. Peta Pola Sebaran Arus Gambar 16. Peta Pola Sebaran Arus

Pemodelan Saat Kondisi Pasang Pemodelan Saat Kondisi Surut
B. Pembahasan

Nilai konsentrasi sedimen tersuspensi di perairaara Sungai Kuto, Kabupaten Kendal pada
saat pasang dan surut beragam. Nilai konsentrdgnee tersuspensi lebih tinggi di kedalaman
0.8d daripada di kedalaman 0.2d dan 0.6d pada pa@sdng dan surut (Tabel 1). Semakin
bertambahnya kedalaman, nilai konsentrasi sedirassugpensi semakin tinggi. Hal ini karena
adanya proses pengadukan sedimen dasar oleh amisurM Satriadi dan Widada (2004)
dinyatakan bahwa arus dan pasang surut menyebgis@yadukan sedimen di dasar perairan
sehingga partikel sedimen tersebut tersuspensildirdair.

Nilai konsentrasi sedimen tersuspensi terbesadbatadaerah muara sungai yaitu titik lokasi 3
(Tabel 1) dan nilai konsentrasi sedimen tersuspsaraiakin rendah ke arah laut. Angkutan sedimen
tersuspensi yang masuk ke muara sungai berasahdaukan (influx) sedimen yang terangkut oleh
aliran sungai, serta pengaruh arus dan pasang. ddaltini membuat terjadinya penumpukan
sedimen di muara sungai dan berpotensi menyebap&adangkalan. Menurut Sarjono (2009)
dinyatakan bahwa lokasi muara sungai yang dipehgaleh arus dan pasang surut yang tinggi
menyebabkan terjadinya proses pengadukan sedingar garairan yang juga berperan dalam
meningkatkan nilai kekeruhan perairan. Proses mhigam sedimen dasar perairan ini terjadi di
perairan yang mengalami pendangkalan, dalam haiimra sungai sehingga nilai konsentrasi
sedimen tersuspensi tinggi.

Konsentrasi sedimen tersuspensi saat pasang lebdam dibandingkan konsentrasi sedimen
tersuspensi pada saat surut (Tabel 1). Hal inbdislkkan adanya pengenceran sedimen lebih besar
pada saat pasang. Jumlah volume air pada saatgpgesagy masuk ke perairan lebih besar daripada
saat surut. Menurut Nurhady (2008) dinyatakan bakemsentrasi sedimen tersuspensi sangat
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Pada ses#tng konsentrasi sedimen menurun, sebaliknya
pada saat surut konsentrasi sedimen meningkainHarena kedalaman aliran semakin besar saat
air laut pasang yang mengakibatkan menurunnya kitnase sedimen, atau dengan kata lain terjadi
pengenceran terhadap sedimen.

Proses pengadukan sedimen dasar perairan dipengébharus. Arus mengangkut sedimen
dari dasar hingga ke permukaan secara vertikalhdeizontal. Muara Sungai Kuto dipengaruhi
oleh arus pasang surut. Hasil pengukuran arugpdntzan diperoleh nilai kecepatan dan arah arus
yang beragam di tiga kedalaman. Nilai kecepatas aamakin berkurang seiring bertambahnya
kedalaman. Hal tersebut disebabkan oleh adanyaap@mggaya gesekan dasar sehingga
mempengaruhi kecepatan arus di dasar perairan.n§etta kecepatan arus di permukaan
dipengaruhi oleh angin sehingga kecepatan arugmiiykaan besar. Arah arus dominan ke arah
barat dan timur laut.

Arus mempengaruhi penyebaran sedimen tersuspengpediiran muara Sungai Kuto,
Kabupaten Kendal. Hal ini dapat dilihat bahwa potssebaran sedimen tersuspensi dipengaruhi
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oleh arus pasang surut yang menjadi dominansi dirpgrairan muara sungai Kuto. Saat terjadi
pasang, arus bergerak menuju ke arah daratan daganmgkut sedimen tersuspensi dari laut ke
arah daratan dan bertemu dengan arus dari hullasyagg mengangkut sedimen tersuspensi di
muara sungai sehingga nilai konsentrasi sedimgpesgs di muara sungai tinggi. Sebaliknya saat
kondisi surut konsentrasi sedimen suspensi yangdbedi muara sungai menyebar ke arah laut
yang dipengaruhi arus surut. Sebaran sedimen fenssismengikuti pergerakan arus. Poerbandono
dan Djunasjah (2005) menyatakan bahwa sedimen Ya&ngkuran kecil cenderung terangkut

sebagai suspensi yang di dalam hal ini kecepatam@dnnya mengikuti kecepatan dan arah arus.

4. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakiapat disimpulkan bahwa konsentrasi
sedimen tersuspensi di muara Sungai Kuto bersifigiuiatif dengan kisaran nilai sebesar 13,9 mg/l
— 21,6 mg/l pada saat pasang dan 14,1 mg/l — 46/Bpada saat surut.Sebaran sedimen tersuspensi
dipengaruhi oleh arus yang bergerak dari arah aestuju timur laut pada saat pasang dan dari
arah timur laut menuju barat pada saat surut, gghinilai konsentrasi sebaran sedimen tersuspensi
pada saat pasang semakin tinggi ke arah timur ada gaat surut semakin tinggi ke arah barat.
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